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Pendahuluan

Saudaraku, muslim dan muslimah,
Assalamualaikum warahmatullahi wa barokatuhu.
Wa ba‘du:

Aku kirim kepada kalian tulisan ini dengan penuh kerinduan dan 
salam hormat.  Aku menghadirkannya di  tengah kalian dari  relung 
hati  yang  mencintai  kalian  karena  Allah.  Kita  memohon  semoga 
Allah mengumpulkan kita  di  negeri  kemuliaan  dan  tempat  penuh 
rahmat di dalam Surga-Nya.

Bertepatan dengan momen datangnya bulan Ramadan,  aku su-
guhkan kepada kalian nasihat ini sebagai hadiah sederhana. Aku ber-
harap kalian menerimanya dengan lapang dada. Sebaliknya, aku pun 
berharap  kalian  berbagi  nasihat  juga  untukku.  Mudah-mudahan 
Allah menjaga dan melindungi kalian semua.

Bagaimana Kita Menyambut
Bulan Ramadan Penuh Berkah?

Allah subhanahu wa ta‘ala berfirman:

ىٰ ُّ ني نى نن نم نز نر مم ما           لي

يزيم َّ  ير
“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
quran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me-
ngenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil).” 
(Q.S. al-Baqarah: 185)
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Saudaraku yang mulia,
Allah subhanahu wa ta‘ala mengkhususkan bulan Ramadan dari 

bulan-bulan lain dengan banyak keistimewaan dan keutamaan, di an-
taranya:
v Bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi Allah dari-

pada aroma minyak misk (kesturi).
v Para malaikat memohonkan ampunan bagi orang-orang yang 

sedang berpuasa sampai mereka berbuka.
v Allah  subhanahu wa ta‘ala menghiasi surga-Nya setiap hari 

dan berfirman: “Hampir tiba waktunya bagi hamba-hamba-Ku 
yang saleh untuk dihilangkan beban dan gangguan dari mere-
ka, kemudian mereka dimasukkan ke dalam dirimu (surga).”1

v Pada bulan ini setan-setan dibelenggu.
v Pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup.
v Padanya terdapat malam kemuliaan yang lebih baik daripada 

seribu bulan. Siapa yang terhalang mendapatkan kebaikannya 
sungguh ia terhalang dari segala kebaikan.

v Orang-orang yang berpuasa diberikan ampunan pada malam 
terakhir bulan Ramadan.

v Allah subhanahu wa ta‘ala membebaskan hamba-hamba dari 
neraka, dan itu terjadi pada setiap malam bulan Ramadan.

Saudaraku yang mulia,
Lalu, bagaimanakah cara kita menyambut bulan dengan keistime-

waan dan keutamaan seperti di atas? Apakah dengan cara terus ber-
mainan-main dan begadang? Atau malah kita merasa jemu dan berat 
dengan kedatangannya? Kita berlindung kepada Allah dari keburuk-
an tersebut.

Sebaliknya, hamba saleh akan menyambut Ramadan dengan tau-
bat nasuha, tekad tulus untuk memanfaatkannya, dan berusaha me-

1 Hadis  qudsi  ini  dha‘if  jiddan (sangat lemah)  sebagaimana dijelaskan al-Albani. 
Sumber: kitab Dha‘if at-Targhib wa at-Tarhib, jilid 1, hal. 294, hadis no. 586 —pen.
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makmurkan setiap waktu dengan berbagai amal saleh. Kita senantia-
sa memohon pertolongan kepada Allah agar dapat beribadah kepada-
Nya dengan baik.

Untukmu, saudaraku yang mulia,  aku suguhkan lembaran-lem-
baran berikut.
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Amal Saleh Yang Ditekankan
Di Bulan Ramadan

1 – Berpuasa

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

مْثَالهَِا إِلَى سَبعِْمِائَةِ ضِعْفٍ. يَقُوْلُ »
أَ
 ِ

سََنَةُ بعَِشْر ُ، الْح ُّ عَمَلِ ابنِْ آدَمَ لَه  كُل
هْوَتهَُ وَطَعَامَ..هُ جْزِيْ بهِِ، ترََكَ ش..َ

أَ
ناَ 

أَ
ْ وَ إِنَّهُ لِي

وْمَ، فَ : إِلَّا الصَّ
 الُله عَزَّ وجََلَّ

ائِمِ فَرحَْتَانِ؛ فَرحَْةٌ عِندَْ فطِْرِهِ وَفَرحَْةٌ عِندَْ لِقَ..اءِ ، للِصَّ ْ جْلِي
أَ
ابهَُ مِنْ  َ  وَشَر

طْيبَُ عِندَْ الِله مِنْ رِيحِْ المِْسْكِ
أَ
ائِمِ  لُوُفُْ فَمِ الصَّ «. رَبِّهِ، وَلَخ

“Seluruh  amal anak Adam adalah miliknya. Satu kebaikan dilipat-
gandakan menjadi sepuluh kali lipat  hingga tujuh ratus kali lipat.  
Allah ‘azza wa jalla berfirman, ‘Kecuali puasa, sesungguhnya puasa  
itu milik-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasannya. Disebabkan  
dia telah meninggalkan syahwat, makanan, dan minumannya karena  
Aku. Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan; kegembiraan  
ketika berbuka dan kegembiraan ketika berjumpa dengan Rabb-Nya.  
Sungguh, bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih harum di sisi  
Allah  ta‘ala  daripada  harumnya  minyak  misk  (kesturi).” (H.R.  al-
Bukhari dan Muslim)

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

مَ مِنْ ذَنبِْهِ » ُ مَا تَقَدَّ «. مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إِيْمَاناً وَاحْتسَِاباً غُفِرَ لَه
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“Siapa yang berpuasa Ramadan atas dasar iman dan mengharap pa-
hala,  maka akan diampuni baginya dosa-dosanya yang telah lalu.” 
(H.R. al-Bukhariy dan Muslim)

Tidak diragukan lagi bahwa pahala melimpah ini tidak diberikan 
kepada orang yang sekadar meninggalkan makanan dan minuman sa-
ja.  Akan  tetapi  sebagaimana  sabda  Nabi  shallallahu  alaihi  wa 
sallam:

نْ يَ.دَعَ »
أَ
 ْ ةٌ فِي ِ حَاجَ. لِلّٰه لَ بِ.هِ، فلَيَسَْ  وْرِ وَالعَْمَ.  مَنْ لمَْ يدََعْ قَ.وْلَ ال.زُّ

ابهَُ َ «. طَعَامَهُ وَشَر
“Siapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta, ma-
ka Allah tidak butuh dia meninggalkan makan dan minumnya (Allah  
tidak butuh puasanya).” (H.R. al-Bukhari)

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

قْ وَلَا » حَدِكُمْ فلَا يرَْفثُْ، وَلَا يَفْس..ُ
أَ
نَ يوَْمُ صَوْمِ  وْمُ جُنَّةٌ، فإِذَا كَا  الصَّ

ْ امْرُؤٌ صَائِمٌ حَدٌ فلَيَْقُلْ إِنِّي
أَ
هَْلْ، فإِنْ سَابَّهُ  «. يَج

“Puasa adalah perisai. Apabila seorang dari kalian berpuasa, jangan-
lah dia berkata keji, berbuat kefasikan dan melakukan kebodohan. Ji-
ka ada orang yang mencacinya maka hendaklah dia mengatakan, ‘Se-
sungguhnya aku sedang berpuasa’.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim)

Oleh karena itu, apabila engkau sedang berpuasa, wahai hamba 
Allah, maka puasakanlah pula telinga, mata, lisan, dan seluruh ang-
gota badanmu. Janganlah engkau jadikan hari saat berpuasa tidak 
ada bedanya dengan hari saat tidak berpuasa.
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2 – Qiyamul Lail

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

مَ مِنْ ذَنبِْهِ » ُ مَا تَقَدَّ «. مَنْ قَامَ رَمَضَانَ إِيْمَاناً وَاحْتسَِاباً غُفِرَ لَه
“Siapa yang mengerjakan qiyam Ramadan (tarawih)  dengan dasar  
iman dan mengharap pahala,  maka akan diampuni  baginya dosa-
dosanya yang telah lalu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Allah subhanahu wa ta‘ala berfirman:

 خج حم حج جم جح ثم ته تم تخ تح ُّ
َّ ضج صم صخ صح سم سخ سح سج خم

“Adapun  hamba-hamba  Tuhan  yang  Maha  Pengasih  itu  adalah 
orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila  
orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghi-
na), mereka mengucapkan “salam,” dan orang-orang yang menghabis-
kan waktu malam untuk beribadah kepada Tuhan mereka dengan  
bersujud dan berdiri.” (Q.S. al-Furqan: 63–64)

Sesungguhnya salat malam merupakan kebiasaan Nabi shallalla-
hu alaihi wa sallam dan para Sahabat beliau radhiyaAllahu anhum. 
Aisyah radhiyaAllahu anha berkata:

لَّمَ لَا يدََعُ..هُ، »  لَا تدََعْ قِيَامَ اللَّيلِْ، فإِنَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَليَْ..هِ وسَ..َ
وْ كَسِلَ صَلَّى قَاعِدًا

أَ
نَ إِذَا مَرضَِ 

«. وَكَا
“Janganlah engkau meninggalkan salat malam, karena sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam tidak pernah meninggalkan-
nya. Apabila jatuh sakit atau sedang lelah, beliau tetap mengerjakan 
salat sambil duduk.”
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Umar bin al-Khatthab  radhiyaAllahu anhu terbiasa melaksana-
kan salat malam semampu beliau. Apabila telah sampai tengah ma-
lam beliau membangunkan keluarganya untuk salat. Beliau berkata 
kepada mereka, “Salat, Salat”. Beliau membacakan ayat ini kepada 
mereka:

سج ُّ حمخجخم جحجمحج ثم            بهتجتحتختمته

َّ  سحسخ
“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabarlah  
dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kami-
lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat)  
adalah bagi orang yang bertakwa.” (Q.S. Thaha: 132)

Ibnu Umar radhiyaAllahu anhuma pernah membaca ayat ini:

َّ فحفخ فج غم غج عم عج ظم طح ضم ضخ ضح ضج ُّ
“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang  
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena  
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?” 
(Q.S. az-Zumar: 9) lalu berkata, “Sosok yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah Utsman bin Affan radhiyaAllahu anhu.”

Ibnu Abi  Hatim  rahimahullah berkata:  “Ibnu Umar  radhiyaAllahu 
anhuma mengatakan demikian karena banyaknya salat yang dikerja-
kan Amirul Mukminin Utsman pada malam hari dan banyaknya ia 
membaca Alquran. Bahkan terkadang beliau mengkhatamkan Alqur-
an hanya dalam satu rakaat saja.

Dari ‘Alqamah bin Qais rahimahullah ia berkata: “Pada suatu ma-
lam aku pernah bermalam bersama Abdullah bin Mas‘ud  radhiya-
Allahu anhu. Beliau bangun pada awal malam, lalu berdiri untuk sa-
lat, dan membaca Alquran sebagaimana bacaan imam di masjid kam-
pungnya.  Yakni  membaca dengan tartil  (perlahan-lahan) dan tidak 
mengulang-ulang ayat. Suara beliau dapat didengar oleh orang-orang 
yang ada di sekitarnya dan beliau tidak mengulang-ulang bacaannya. 
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Hingga tidak tersisa dari malam hari kecuali mendekati subuh, se-
perti waktu antara azan magrib hingga akhir salat. Selanjutnya beli-
au mengerjakan witir.”

Di dalam hadis Saib bin Zaid, ia bercerita: “Dahulu imam memba-
ca Alquran hingga ratusan ayat, sampai-sampai kami bersandar de-
ngan tongkat karena lamanya berdiri.” Ia melanjutkan: “Tidaklah me-
reka selesai salat melainkan sudah mendekati waktu subuh.”

Catatan Penting

Saudaraku muslim, hendaklah engkau menyelesaikan salat tarawih 
bersama imam, agar dirimu termasuk ke dalam golongan orang-orang 
yang benar-benar mengerjakan qiyamul lail. Rasulullah  shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda:

لْةٍَ » ُ قِيَامُ لَي فَِ كُتِبَ لَه لْإِمَامِ حَتَّى يَنصَر
«. مَنْ قَامَ مَعَ ا

“Siapa yang berdiri bersama imam hingga selesai salat, maka akan  
dicatat baginya pahala salat semalam suntuk.” (H.R. at-Tirmidzi, an-
Nasa’i dan Ibnu Majah)

3 – Bersedekah

Rasulullah  shallallahu alaihi wa sallam merupakan sosok yang 
paling dermawan. Beliau lebih dermawan lagi di bulan Ramadan. Be-
liau lebih  dermawan daripada angin yang berhembus dengan ken-
cang. Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

دَقةَِ صَدَقةٌَ فِي رَمَضَانِ » فضَْلُ الصَّ
أَ
 .»

“Sedekah yang paling utama ialah sedekah pada bulan Ramadan.” 
(H.R. at-Tirmidzi dari Anas)
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Zaid bin Aslam rahimahullah meriwayatkan dari ayahnya, beliau 
berkata: “Aku mendengar Umar bin al-Khatthab radhiyaAllahu anhu 
berkata:

قَ، وَوَافَقَ ذٰلكَِ مَ..الًا » نْ نَتَصَدَّ
أَ
مَرَناَ رسَُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ 

أَ
 

بقَْتهُُ يوَْمً..ا، قَ..الَ: فَجِئْتُ رٍ إِنْ س..َ بَ..ا بكَْ..
أَ
سْبِقُ 

أَ
َوْمَ   عِندِْيْ، فَقُلتُْ: الْي

بْقَيتَْ
أَ
ْ رسَُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: مَا  . قَالَ: فَقَالَ لِي ْ  بنِِصْفِ مَالِي

ُ الَ لَه ا عِنْ.دَهُ، فَقَ. لِّ مَ. بوُْ بكَْرٍ بكُِ..
أَ
تَى 

أَ
هْلِكَ؟ قاَلَ: فَقُلتُْ: مِثلْهَُ. و

لِأَ
 

هْلِ..كَ؟ قَ..الَ: لهَُمُ الُله
لِأَ
بْقَيتَْ 

أَ
لَّمَ: مَ..ا   رسَُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَليَْ..هِ وسَ..َ
بدًَا

أَ
ءٍ  ْ سَابقُِكَ إِلَى شَي

أُ
ُ. قلُتُْ: لَا  «. وَرسَُوْلُه

Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah memerintahkan kami ber-
sedekah. Momen itu bertepatan dengan harta yang aku miliki. Aku 
berkata: “Hari ini aku akan mengalahkan Abu Bakar jika memang ini 
kesempatannya.” Lalu aku membawa separuh hartaku. Nabi shallal-
lahu alaihi wa sallam bertanya kepadaku: “Apa yang engkau sisakan 
untuk keluargamu?” Aku menjawab: “Sejumlah yang sama.” Kemudi-
an datanglah Abu Bakar dengan membawa seluruh harta yang dia 
miliki. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bertanya kepadanya: 
“Apa yang engkau sisakan untuk keluargamu?” Abu Bakar menjawab: 
“Aku tinggalkan untuk mereka Allah dan rasul-Nya.” Akhirnya aku 
pun menyimpulkan: “Aku tidak akan bisa mengalahkanmu selama-
nya.” (H.R. Abu Dawud dan at-Tirmidzi)

Dari  Talhah bin  Yahya bin Talhah ia  berkata:  “Nenekku Su‘da 
binti ‘Auf al-Murriyyah—istri Talhah bin Ubaidillah—pernah berceri-
ta kepadaku. Beliau berkata: “Suatu hari Talhah menemuiku dalam 
keadaan kurang bersemangat. Aku bertanya: “Mengapa ku lihat wa-
jahmu muram? Ada apa denganmu? Apa ada dariku sesuatu yang 
membuatmu ragu? Biar aku membantumu?” Talhah menjawab: “Ti-
dak. Sungguh, sebaik-baik teladan bagi muslim dalam menangani ba-
nyak masalah adalah dirimu.” Aku bertanya lagi: “Lalu apa masalah-
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mu?” Ia jawab: “Hartaku banyak dan ini yang membuatku bingung.” 
Aku katakan: “Bukan masalah besar, bagikan saja harta itu!” Akhir-
nya ia membagi-bagikan hartanya hingga tak tersisa meskipun hanya 
satu dirham.” Talhah bin Yahya berkata: “Aku pun bertanya kepada 
bendahara Talhah, berapa harta beliau saat itu? “400.000 dirham,” 
Jawabnya.

Saudaraku,
Bersedekah di bulan Ramadan memiliki keistimewaan dan keuta-

maan. Maka bersegeralah mengerjakannya dan bersemangatlah me-
nunaikannya sesuai keadaanmu. Sedekah di bulan Ramadan banyak 
caranya, di antaranya dengan:

A – Berbagi Makanan

Allah subhanahu wa ta‘ala berfirman:

 ىٰ رٰ ذٰ يي يى يم يخ يح يج هي هى هم هج ُّ
 بن بم بز بر ئي ئى ئن ئم ئز ئر ّٰ ِّ ُّ َّ ٍّ ٌّ
َّ ثى ثن ثم ثز ثر تي تى تن تم تز تر بي بى

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang  
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan, (sambil berkata),  “Se-
sungguhnya  kami  memberi  makanan  kepadamu  hanyalah  karena  
mengharapkan keridaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan  
terima kasih dari kamu. Sungguh, kami takut akan (azab) Tuhan pa-
da hari (ketika) orang-orang berwajah masam penuh kesulitan.” Maka  
Allah melindungi mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan  
kepada mereka keceriaan dan kegembiraan. Dan Dia memberi balas-
an kepada mereka karena kesabarannya (berupa) surga dan (pakaian)  
sutera.” (Q.S. al-Insan: 8–12)

Sesungguhnya para Salafus saleh dahulu sangat antusias dalam 
berbagi makanan. Mereka pun lebih mendahulukannya daripada iba-
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dah-ibadah sunnah yang lain. Baik berbagi makanan kepada orang 
lapar  ataupun  kepada  saudara  yang  saleh.  Dan tidak  disyaratkan 
orang yang diberi makan harus dalam keadaan fakir.
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

طْعَمَهُ الُله يوَْمَ القِْياَمَ..ةِ مِنْ ثمَِ..ارِ »
أَ
عَلَى جُوْعٍ  مِنًا  طْعَمَ مُؤْ

أَ
مِنٍ  مَا مُؤْ يُّ

أَ
 

قَاهُ الُله يَ..وْمَ القِْيَامَ..ةِ مِنَ أٍ س..َ عَلَى ظَمَ.. مِنً..ا  مِنٍ سَقَى مُؤْ مَا مُؤْ يُّ
أَ
نََّةِ، وَ  الْج

«. الرَّحِيقِْ المَْخْتُوْمِ
“Mukmin mana saja yang berbagi makanan kepada seorang mukmin  
yang kelaparan, niscaya Allah akan memberikan balasan kepadanya  
berupa makanan dari buah-buahan surga pada hari kiamat. Mukmin  
mana saja yang berbagi minuman kepada seorang mukmin yang da-
haga, niscaya Allah akan memberikan balasan kepadanya berupa mi-
numan berupa Rahiqul Makhtum (khamer murni yang masih disegel)  
pada hari kiamat.” (H.R. at-Tirmidzi)2

Sebagian  generasi  salaf  mengatakan:  “Sekiranya  aku  mengun-
dang sepuluh orang dari sahabatku, lalu aku beri makanan kesukaan 
mereka,  hal  itu  lebih  aku  sukai  daripada  membebaskan  sepuluh 
orang budak dari keturunan Ismail!”

Bahkan banyak dari mereka dahulu yang lebih memilih memberi-
kan santapan buka puasanya kepada orang lain padahal dia sendiri 
sedang berpuasa. Di antara mereka adalah Abdullah bin Umar radhi-
yaAllahu anhuma, Dawud at-Tha-i, Malik bin Dinar dan Ahmad bin 
Hanbal  rahimahumullah. Dahulu Ibnu Umar tidak berbuka kecuali 
bersama dengan anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Sampai-
sampai terkadang bila beliau tahu keluarga beliau menyuruh orang-
orang itu pulang maka pada malam itu beliau tidak mau berbuka.

Di antara generasi salaf dahulu juga ada yang berbagi makanan 
kepada teman-temannya sementara itu dia sendiri berpuasa. Dia ikut 
duduk bersama, melayani dan menyiapkan segalanya hingga mereka 

2 Hadis ini dihukumi dha‘if (lemah) oleh al-Albani. Sumber: kitab Sunan at-Tirmi-
dzi tahqiq beliau, hadis no. 2449 —pen.
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pulang. Di antara mereka yang melakukannya adalah al-Hasan dan 
Ibnul Mubarak rahimahumallah.

Abul  Siwar  al-‘Adawi  rahimahullah berkata:  “Orang-orang  dari 
Bani ‘Adiy terbiasa salat di masjid ini. Seorang pun dari mereka tidak 
mau berbuka puasa sendirian. Ketika mendapati seseorang, dia akan 
mengajaknya makan bersama. Bila tidak, maka makanan itu ia bawa 
ke masjid lalu ia berbuka bersama orang-orang.”

Ibadah berbagi makanan seperti ini dapat menumbuhkan banyak 
kebaikan,  seperti:  menumbuhkan  cinta  dan  kasih  sayang  kepada 
orang-orang yang diberi makan. Inilah yang menjadi sebab masuknya 
seorang ke dalam surga. Sabda Beliau shallallahu alaihi wa sallam:

َابُّوْا » مِنُوْا حَتَّى تَح مِنُواْ وَلنَْ تؤْ نََّةَ حَتَّى تؤْ «. لنَْ تدَْخُلوُْا الْج
“Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian  
tidak akan beriman (dengan sempurna) hingga kalian saling mencin-
tai.”

Sebagaimana juga dapat menumbuhkan kebaikan kumpul-kum-
pul bersama orang-orang saleh, dan mengharap pahala dari berbagi 
makanan yang  menyebabkan mereka  kuat  melaksanakan ketaatan 
karena sebab makanan yang dibagikan kepada mereka itu.

B – Berbagi Buka Puasa

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

ائِمِ » جْرِ الص..َّ
أَ
نَّهُ لَا يَنقُْصُ مَنْ 

أَ
جْرِهِ غَيَر 

أَ
ُ مِثلُْ  نَ لَه رَ صَائِمًا كَا  مَنْ فَطَّ

ءٌ «. شَي
“Siapa yang memberi  makan orang yang berpuasa maka dia akan  
mendapatkan pahala seperti orang yang berpuasa, sedikitpun tidak  
akan dikurangi dari pahala orang yang berpuasa itu.” (H.R. Ahmad 
dan an-Nasa’i. Hadis ini dihukumi sahih oleh al-Albani)
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Dalam sebuah hadis riwayat Salman al-Farisi  radhiyaAllahu an-
hu disebutkan:

نَ نوُْبهِِ وعَِتقُْ رَقَبَتِهِ مِنَ النَّارِ، وَكَا ُ ُ مَغْفِرَةٌ لِذ نَ لَه رَ فِيهِْ صَائِمًا كَا  ومَنْ فَطَّ
وْلَ الِله، ءٌ. قَ..الوُْا: يَ..ا رسَ..ُ ْ جْرِهِ شَي

أَ
نْ يَنقُْصَ مِنْ 

أَ
 ِ

جْرِهِ مِنْ غَيْر
أَ
ُ مِثلُْ   لَه

لَّى الُله عَليَْ..هِ وْلُ الِله ص..َ ائِمَ، فَقَ..الَ رسَ..ُ رُ بهِِ الصَّ دُ مَا يُفَطِّ ِ
ُّنَا يَج  ليَسَ كُل

وْ
أَ
 ، ٍ عَلَى مَذْقَ..ةِ لبَن ائِمًا  رَ ص..َ لَّمَ: يُعْطِيْ الُله هٰ..ذَا الثَّوَابَ لمَِنْ فَطَّ بَةً لَا وسَ..َ ْ ْ شَر قَاهُ الُله مِنْ حَوضِي ائِمًا س..َ بَةِ مَاءٍ، وَمَنْ سَقَى ص..َ ْ وْ شَر

أَ
 تـَمْرَةٍ، 

نََّةَ.  بَعْدَهَا، حَتَّى يدَْخُلَ الْج
أُ
يَظْمَ

“Siapa yang memberi makan orang yang berpuasa maka akan diam-
puni dosa-dosanya, dibebaskan dari neraka, dan baginya pahala se-
perti orang yang berpuasa tanpa dikurangi sedikitpun.” Para sahabat 
bertanya:  “Wahai  Rasulullah,  tidak  semua kita  memiliki  makanan 
untuk diberikan kepada orang yang berpuasa.” Rasulullah shallalla-
hu alaihi  wa sallam mengatakan:  “Allah akan memberikan pahala  
tersebut meski sekadar berbagi seteguk susu yang bercampur air, sebu-
tir kurma, atau seteguk air.  Siapa yang memberi  minuman kepada  
orang yang berpuasa maka Allah akan membalasnya dengan seteguk  
minuman dari telagaku yang tidak akan membuatnya kehausan sete-
lah itu, hingga ia masuk surga.”3

4 – Bersemangat Membaca Alquran

Saudaraku,  berikut ini  aku sampaikan kepadamu dua keadaan 
generasi salafus saleh dahulu:

3 Hadis ini munkar. Sumber: kitab Silsilah al-Ahadits adh-Dha‘ifah karya al-Albani, 
hadis no. 871 —pen.
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A – Banyak Membaca Alquran

Bulan  Ramadan  adalah  bulan  Alquran.  Maka  sepatutnya  seorang 
muslim memperbanyak membaca Alquran. Dahulu generasi salaf be-
gitu perhatian dengan Alquran. Malaikat Jibril  ‘alaihissalam terus 
mengajarkan Alquran kepada Nabi  shallallahu alaihi wa sallam di 
bulan  Ramadan.  Utsman  bin  Affan  radhiyaAllahu  ‘anhu meng-
khatamkan Alquran setiap hari sebanyak sekali.  Sebagian generasi 
salaf mengkhatamkannya pada salat tarawih setiap tiga malam seka-
li. Sebagiannya setiap tujuh malam sekali. Yang lain lagi setiap sepu-
luh malam sekali. Mereka dahulu membaca Alquran pada saat salat 
dan di luar salat.

Imam  asy-Syafi‘i  rahimahullah mengkhatamkan  Alquran  seba-
nyak enam puluh kali di bulan Ramadan. Beliau menyelesaikannya di 
luar salat. Al-Aswad  rahimahullah mengkhatamkan Alquran setiap 
dua hari sekali pada bulan Ramadan. Qatadah rahimahullah terus-
menerus mengkhatamkan Alquran setiap tujuh hari sekali. Sedang-
kan pada bulan Ramadan beliau selalu mengkhatamkan tiap tiga ha-
ri sekali. Sedangkan pada sepuluh hari terakhir beliau mengkhatam-
kannya setiap malam sekali.

Adalah az-Zuhri  rahimahullah saat  tiba bulan Ramadan beliau 
meliburkan majelis  riwayat hadis  dan berhenti  bermajelis  bersama 
para ulama karena ingin bersungguh-sungguh membaca Alquran dari 
mushaf. Sufyan ats-Tsauri rahimahullah juga saat tiba bulan Rama-
dan  meninggalkan  seluruh  ibadah  sunnah  agar  bisa  bersungguh-
sungguh membaca Alquran.

Ibnu Rajab rahimahullah berkata: “Sesungguhnya riwayat larang-
an mengkhatamkan Alquran kurang dari tiga hari itu bila dijadikan 
sebagai kebiasaan. Adapun pada waktu-waktu utama seperti  bulan 
Ramadan, terlebih pada malam-malam yang dicari padanya lailatul 
kadar, atau di tempat-tempat mulia seperti Mekkah bagi para penda-
tang dari selain penduduk Mekkah, maka dianjurkan memperbanyak 
membaca  Alquran dalam rangka memanfaatkan keutamaan waktu 
dan  tempat  tersebut.  Ini  pendapat  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  para 
imam lainnya rahimahumullah. Dan juga dibuktikan oleh perbuatan 
ulama selain mereka, sebagaimana telah disebutkan di atas.
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B – Menangis Saat Membaca dan Menyimak Alquran

Membaca Alquran dengan cepat seperti melantunkan syair tanpa di-
tadabburi dan dipahami bukanlah termasuk petunjuk Salafus saleh. 
Perasaan mereka dahulu terbawa oleh firman Allah  ta‘ala sehingga 
hati-hati mereka pun bergetar.

Di dalam riwayat al-Bukhari dari sahabat Abdullah bin Mas‘ud 
radhiyaAllahu  anhu ia  berkata:  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wa 
sallam bersabda:

« َّ عَلَي  
أْ
نْ..زِلَ؟ فَقَ..الَ: » اِقرَْ

أُ
 عَليَكَْ وعََلَيْ..كَ 

أُ
قرَْ

أَ
نْ «، فَقُلتُْ: 

أَ
حِبُّ 

أُ
 ْ  إِنِّي

سْمَعَهُ
أَ
ِيْ مِنْ 

تُ قَالَ: «، غَيْر
أْ
 ثز ُّبلَغَْتُ  إِذَا حَتَّى النِّسَاءِ سُوْرَةَ فَقَرَ

كى كم كل كا قي قى في فى ثي ثى ثن  ،َّ            ثم
، فإِذَا عَينَاهُ تذَْرِفاَنِ. حَسْبُكَ قاَلَ: » َفَتُّ «. فَالْت

“Bacakanlah Alquran untukku!” Aku bertanya: “Apakah aku bacakan 
kepadamu sementara Alquran diturunkan kepadamu? Beliau bersab-
da:  “Sesungguhnya aku ingin mendengarkannya dari selain diriku.” 
Ibnu Mas‘ud berkata: “Aku pun membacakan surat an-Nisa’ hingga 
sampai pada firman Allah:

كل ُّ كا قي قى في فى ثي ثى ثن ثم            ثز

كى َّ  كم
“Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami menda-
tangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatang-
kan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka.” (Q.S. an-Nisa’: 
41), Nabi berkata: “Cukup.” Aku pun menoleh, ternyata air mata beli-
au berlinang.”

Al-Baihaqi  meriwayatkan hingga  sampai  kepada  Abu Hurairah 
radhiyaAllahu anhu, ia berkata: “Ketika turun ayat:
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يم ُّ يز ير ىٰ ني نى نن نم َّ         نز
“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan (Alquran)  
ini? Dan kamu tertawakan dan tidak menangis.” (Q.S. an-Najm: 59–
60), Ahli  suffah menangis hingga basahlah pipi-pipi mereka dengan 
air mata.  Tatkala Rasulullah  shallallahu alaihi  wa sallam mende-
ngar isak tangis mereka, beliau ikut menangis bersama mereka. Se-
hingga tangisan kami pun pecah karena sebab tangisan beliau. Lalu 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

«. لَا يلَِجُ النَّارَ مَنْ بكََى مِنْ خَشْيةَِ الِله »
“Tidak akan masuk neraka seorang yang menangis karena takut ke-
pada Allah.”

Pada saat Ibnu Umar radhiyaAllahu anhuma membaca surat al-
Mutaffifin hingga sampai pada ayat:

مى ُّ مم مخ مح مج َّ      لي
“(Yaitu) pada hari (ketika) semua orang bangkit menghadap Tuhan  
seluruh alam.” (Q.S.  al-Mutaffifin:  6) beliau menangis hingga jatuh 
tersungkur, sampai-sampai tidak mampu melanjutkan bacaannya.”

Dari  Muzahim bin Zufar  rahimahullah ia berkata: “Sufyan ats-
Tsauri rahimahullah pernah mengimami kami salat magrib. Saat me-
mulai membaca al-Fatihah hingga ayat:

يح ُّ يج هي هى َّ     هم
“Hanya kepada Engkaulah kami beribadah dan hanya kepada Eng-
kaulah kami mohon pertolongan.” (Q.S. al-Fatihah: 5) tiba-tiba beliau 
menangis sampai suaranya terputus. Lalu beliau mengulangi lagi da-
ri awal.”
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Dari Ibrahim bin al-Asy‘ats  rahimahullah berkata:  “Pada suatu 
malam aku mendengar Fudhail membaca surat Muhammad. Sambil 
terisak beliau mengulang-ulang ayat ini:

َّ يم يخ يح يج هي هى هم هج ني ُّ
“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kalian sehingga Kami  
mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di  
antara kalian; dan akan Kami uji perihal kalian.” (Q.S. Muhammad: 
31). Beliau membaca ayat:  “Dan akan Kami uji perihal kalian,” dan 
terus mengulang-ulang kalimat: “Wahai Rabb, Engkau akan menguji 
kami? Sekiranya Engkau menguji perihal kami niscaya Engkau akan 
menyingkap kesalahan-kesalahan kami dan menyibak tabir aib kami. 
Sesungguhnya bila Engkau menguji kami niscaya Engkau akan mem-
binasakan kami dan mengazab kami.” Dan beliau pun menangis.

5 – Duduk Di Masjid Hingga Matahari Terbit

Nabi  shallallahu alaihi wa sallam dahulu seusai salat di waktu 
pagi—yakni salat subuh—beliau duduk di tempat salat hingga mata-
hari terbit. (H.R. Muslim)

At-Tirmidzi meriwayatkan dari sahabat Anas, dari Nabi shallalla-
hu alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda:

مْسُ، » َاعَةٍ، ثُمَّ قَعَدَ يَ.ذْكُرُ الَله حَتَّى تَطْلُ.عَ الش.َّ ْ جَم  مَنْ صَلَّى الفَجْرَ فِي
ةٍ ةٍ تاَمَّ ةٍ تاَمَّ ةٍ وَعُمْرَةٍ؛ تاَمَّ جْرِ حَجَّ

أَ
ُ كَ نتَْ لَه ِ كَا «. ثُمَّ صَلَّى رَكَعَتيْن

“Siapa yang salat subuh secara berjamaah, kemudian dia duduk ber-
zikir kepada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia salat dua ra-
kaat, maka baginya pahala seperti haji dan umroh; sempurna, sem-
purna, sempurna.” (Disahihkan oleh al-Albani)
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Keutamaan di atas berlaku setiap hari. Lalu, bagaimana bila tun-
tunan tersebut diamalkan setiap hari selama bulan Ramadan?

Saudaraku,—semoga  Allah  menjagamu—mohonlah  pertolongan 
kepada Allah dalam menggapai pahala melimpah tersebut dengan ti-
dur malam yang cukup, meneladani orang-orang saleh, bersungguh-
sungguh menundukkan jiwa untuk dapat mendekatkan diri kepada 
Allah, dan bersemangat tinggi agar berhasil mendapatkan puncak ke-
dudukan tinggi di surga kelak.

6 – Beriktikaf

Dalam sebuah riwayat disebutkan:

يَّامٍ،
أَ
ةَ  َ انَ عَشْر ِّ رَمَض..َ لَّمَ يَعْتَكِ..فُ فِي كُل ُّ صَلَّى الُله عَليَهِْ وسَ..َ نَ النَّبِي  كَا

ينَْ يوَمًا. ِ
يْ قُبِضَ فِيهِْ اعْتكََفَ عِشْر ِ

نَ العَامُ الَّذ ا كَا فلَمََّ
“Nabi shallallahu alaihi wa sallam terbiasa melakukan iktikaf selama 
sepuluh hari di setiap bulan Ramadan. Sedangkan pada tahun beliau  
wafat, beliau beriktikaf selama dua puluh hari.” (H.R. al-Bukhari)

Iktikaf termasuk ibadah yang menghimpun berbagai macam keta-
atan, seperti tilawah Alquran, salat, zikir, doa, dan lain-lain.

Seorang yang belum berpengalaman melakukan iktikaf bisa jadi 
akan menganggapnya sulit dan berat. Padahal sebenarnya iktikaf itu 
mudah bagi orang yang Allah berikan kemudahan. Siapa yang menyi-
apkan diri dengan niat yang baik dan tekad yang tulus maka Allah 
akan menolongnya.

Iktikaf lebih ditekankan pada sepuluh hari terakhir bulan Rama-
dan dalam rangka mencari  lailatulkadar.  Sejatinya  iktikaf  itu  me-
nyendiri  sesuai aturan syariat.  Seorang yang beriktikaf  berarti  dia 
menahan diri di atas ketaatan kepada Allah dan zikir kepada-Nya. 
Dia pun memutuskan diri dari segala hal yang menyibukkan diri dari 
ketaatan. Dengan sepenuh hati dan jiwa dia beriktikaf untuk Rabb-
Nya, juga dengan berbagai ibadah yang dapat mendekatkan diri ke-

20 Kiat Menghidupkan Bulan Ramadan



pada-Nya. Sehingga yang tersisa baginya hanyalah Allah dan segala 
ketaatan yang membuat Allah rida kepadanya.

Dikarenakan akhir-akhir ini banyak kaum muslimin yang belum 
mengetahui hukum-hukum seputar iktikaf, berikut ini kami menyu-
guhkan penjelasan sederhana seputar Iktikaf.

Pertama: Makna Iktikaf

Secara Bahasa: Berdiam diri pada sesuatu dan menahan diri pa-
danya.

Secara Syariat: Berdiam diri dan tinggal di masjid yang dikerja-
kan oleh pribadi tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada Allah 
ta‘ala.

Kedua: Hikmah Disyariatkannya Iktikaf

Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan beberapa buah hikmah 
beriktikaf. Berikut teks lengkapnya:

“Tatkala kesalehan dan keistikamahan hati  dalam meniti  jalan 
menuju Allah terpusat pada fokus diri dan terhimpunnya segenap ji-
wa  secara  totalitas  dalam menghadap Allah  ta‘ala,  maka tercerai-
berainya hati tidak bisa disatukan melainkan dengan benar-benar se-
rius menghadap kepada Allah. Sedangkan berlebihan dalam hal ma-
kan, minum, bergaul dengan sesama, berbicara dan tidur, semua itu 
akan menambah hati semakin berantakan dan berserakan di berba-
gai penjuru. Semua itu pun dapat memutuskan hati dari meniti jalan 
menuju Allah atau menjadikannya semakin lemah. Oleh karena itu, 
rahmat Allah yang Maha perkasa dan Maha merahmati hamba-Nya 
menuntut disyariatkannya beberapa ibadah bagi mereka. Maka disya-
riatkanlah ibadah puasa untuk mengurangi makan dan minum seca-
ra berlebihan dan membersihkan hati dari kotoran syahwat yang da-
pat menghalangi perjalanannya menuju Allah. Juga disyariatkan bagi 
mereka  ibadah iktikaf  yang  maksud  dan  tujuan  utamanya  adalah 
agar hati berdiam diri di hadapan Allah, berduaan dengan-Nya, ter-
putus segala kesibukan dengan makhluk dan menyibukkan diri ha-
nya  dengan-Nya  semata.  Sehingga  mengingat  dan  mencintai  Allah 
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serta bersungguh-sungguh menghadap Allah dapat menggantikan ke-
sedihan dan khayalan hati, hingga sampai berhasil mengalahkannya.”

Ketiga: Hukum Iktikaf

Iktikaf  merupakan bentuk mendekatkan diri  kepada Allah dan 
amal ketaatan. Hukum melaksanakannya adalah sunnah. Iktikaf pa-
da bulan Ramadan sangat ditekankan. Lebih ditekankan lagi pada se-
puluh hari terakhirnya. Hukum iktikaf akan menjadi wajib bila diser-
tai dengan nazar.
Dalil-dalil iktikaf sebagai berikut:

1. Firman Allah ta‘ala:

فح ُّ فج غم َّ    غج
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf dan  
orang-orang yang iktikaf.” (Q.S. al-Baqarah: 125)

2. Dari Abu Hurairah radhiyaAllahu anhu beliau berkata:

ةَ َ انَ عَشَر ِّ رَمَض..َ ُّ صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَعْتكَِفُ فِي كُل نَ النَّبِي  كَا
ينَْ يوَمًا. ِ

يْ قُبِضَ فِيهِْ اِعْتكََفَ عِشْر ِ
نَ العَْامُ الَّذ ا كَا يَّامٍ، فلَمََّ

أَ


“Nabi shallallahu alaihi wa sallam terbiasa melakukan iktikaf  
selama sepuluh hari di setiap bulan Ramadan. Sedangkan pa-
da tahun beliau wafat, beliau beriktikaf selama dua puluh ha-
ri.” (H.R. al-Bukhari)

3. Dari Aisyah radhiyaAllahu anha beliau berkata:

انَ، فَ..إِذَا ِّ رَمَض..َ ُّ صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَعْتكَِفُ فِي كُل نَ النَّبِي  كَا
يْ اِعْتكََفَ فِيهِْ. ِ

نهَُ الَّذ صَلَّى الغَْذَاةَ دَخَلَ مَكَا
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“Rasulullah  shallallahu alaihi wa sallam terbiasa beriktikaf 
pada setiap bulan Ramadan. Seusai mengerjakan salat subuh 
beliau  menuju  lokasi  yang  biasa  ditempati  saat  beriktikaf.” 
(Muttafaqun alaihi)

Dalam riwayat lain disebutkan:

الٍ. ِ مِنْ شَوَّ
حَتَّى اِعْتَكَفَ فِي آخِرِ العَشْر

“Beliau pernah beriktikaf hingga akhir hari ke sepuluh bulan 
Syawal.” (Muttafaqun alaihi)

4. Dalam sebuah riwayat dari Aisyah radhiyaAllahu anha ia me-
nyebutkan:

وَاخِرَ مِنْ
لْأَ َ ا نَ يَعْتكَِفُ العَْشْر َّ صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ كَا نَّ النَّبِي

أَ
 

هُ مِنْ زْوَاجُ..
أَ
، ثُمَّ اِعْتكََ..فَ  لَّ انَ حَتَّى توََفَّاهُ الُله عَ..زَّ وجََ..  رَمَض..َ

بَعْدِهِ.
“Bahwasanya Nabi shallallahu alaihi wa sallam terbiasa ber-
iktikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadan hingga be-
liau diwafatkan oleh Allah ‘azza wa jalla. Kemudian, selanjut-
nya istri-istri Beliau melakukan iktikaf.” (Muttafaqun alaihi)

5. Adapun  dalil  wajibnya  beriktikaf  dengan sebab  nazar  yaitu 
sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam:

نْ يطُِيعَْ الَله فلَيْطُِعْهُ »
أَ
«. مَنْ نذََرَ 

“Siapa yang bernazar untuk menaati Allah maka hendaklah ia  
menunaikan ketaatan itu.” (Muttafaqun alaihi)

Pada  riwayat  al-Bukhari  dan  Muslim  yang  lain  dari  Ibnu 
Umar, bahwa Umar  radhiyaAllahu anhuma bertanya kepada 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam:
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َ..رَامِ. لْةًَ فِي المَْسْجِدِ الْح عْتكَِفَ لَي
أَ
نْ 

أَ
اَهِلِيَّةِ   كُنتُْ نذََرتُْ فِي الْج

وفِْ بنَِذْركِ قاَلَ: »
أَ
 .»

“Dulu pada masa jahiliyah aku pernah bernazar untuk berik-
tikaf satu malam di Masjidil Haram.” Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda: “Tunaikanlah nazarmu!”

Keempat: Syarat Iktikaf

1. Islam
2. Berakal
3. Tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk. Biasanya ketika 

berumur tujuh tahun)
4. Disertai dengan niat
5. Di masjid
6. Dalam keadaan suci dari junub, haid dan nifas.
Ada  perbedaan pendapat  seputar  disyaratkannya  berpuasa  dan 

batas minimal waktu beriktikaf. Pendapat yang lebih kuat adalah ti-
dak disyaratkan harus berpuasa dan ada tidak ada batas minimal 
waktu. Pendapat inilah yang dikuatkan oleh Syekh Abdulaziz bin Ab-
dullah bin Baz rahimahullah.

Kelima: Hal Yang Disunnahkan Saat Beriktikaf

1. Memperbanyak amal ketaatan. Seperti salat, membaca Alqur-
an, membaca kitab-kitab para ulama, dll.

2. Meninggalkan perkataan yang tidak bermanfaat, seperti debat 
kusir, mencela dan kalimat semacamnya.

3. Menetapi tempat tertentu di masjid. Sebagaimana riwayat va-
lid dalam Shahih Muslim dari Nafi’ rahimahullah, ia berkata: 
“Abdullah bin Umar  radhiyaAllahu anhuma pernah menun-
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jukkan kepadaku lokasi yang biasa ditempati Nabi  shallalla-
hu alaihi wa sallam saat beriktikaf di Masjid Nabawi.”

Keenam: Hal Yang Dibolehkan Saat Beriktikaf

1. Keluar dari masjid karena adanya kebutuhan mendesak. Te-
lah valid dari Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwasanya ia berka-
ta:
نْ لَا يَعُودَْ مَرِيضًْا، وَلَا يشَْهَدَ جِنَازَةً، وَلَا

أَ
عَلَى المُْعْتكَِفِ  نَّةُ   السُّ

ُ مِنهُْ. اَجَةٍ إِلَّا لمَِا لَا بدَُّ لَه ْرُجَ لِح هَا، وَلَا يَخ َ ةً وَلَا يُبَاشِر
أَ
يَمُسَّ امْرَ

“Disunnahkan bagi orang yang sedang beriktikaf untuk tidak 
menjenguk orang sakit,  tidak melayat jenazah,  tidak berhu-
bungan badan dan mencumbui istri, serta tidak keluar masjid 
karena suatu kebutuhan kecuali yang mendesak.” (H.R. Abu 
Dawud. Al-Hafizh berkomentar: “Tidak ada catatan pada para 
perawinya.”)

2. Dibolehkan makan, minum dan tidur di masjid namun harus 
senantiasa menjaga kebersihannya.

3. Membicarakan perkara mubah atau berbicara  dengan  orang 
lain karena adanya suatu kebutuhan.

4. Menyisir rambut, memotong kuku, membersihkan badan, me-
ngenakan pakaian paling bagus dan memakai parfum. Dari 
Aisyah radhiyallahu ‘anha ia berkata:

وْنُ مُعْتكَِفً..ا فِي لَّمَ يكَُ.. لَّى الُله عَليَْ..هِ وسَ..َ وْلُ الِله ص..َ نَ رسَ..ُ  كَا
هُ. وَفِي س..َ

أْ
لُ رَ غْس..ِ

أَ
جُْرَةِ ف سَهُ مِنْ خَللََ الْح

أْ
ْ رَ  المَْسْجِدِ فَيُنَاوِلنِي

لهُُ( رجَِّ
أُ
رِوَايةٍَ )ف
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“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pernah beriktikaf di 
dalam masjid.  Beliau mendekatkan kepala beliau kepadaku 
dari  celah yang ada  di kamar. Lalu aku pun membersihkan-
nya.” Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Lalu aku pun menyi-
sirnya.” (Muttafaqun alaihi)4

5. Keluar  dari  tempat  beriktikaf (bukan keluar  masjid)  untuk 
mengantar kepulangan keluarga. Dasarnya adalah hadis Sha-
fiyah  radhiyaAllahu  anha yang  menyebutkan  bahwa  Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam pernah melakukan hal tersebut.

Ketujuh: Hal Makruh Saat Beriktikaf

1. Melakukan transaksi jual beli.
2. Pembicaraan yang mengandung dosa.
3. Tidak  mau berbicara  sama sekali  dan  meyakininya  sebagai 

ibadah.

Kedelapan: Pembatal-Pembatal Iktikaf

1. Sengaja keluar masjid tanpa ada kebutuhan meskipun seben-
tar.

2. Berhubungan badan.
3. Hilang akal karena disebabkan gila atau mabuk.
4. Haid dan nifas bagi wanita, karena tidak terpenuhinya syarat 

dalam keadaan suci.
5. Murtad—semoga Allah melindungi kita darinya—.

4 Hadis ini sahih riwayat Abu Dawud. Bukan Muttafaqun ‘alaihi (riwayat al-Bukhari 
dan Muslim) sebagaimana yang disampaikan Penulis.  Lihat:  Sunan Abi Dawud 
tathqiq al-Albani, hadis no. 2469 —pen.
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Kesembilan: Waktu Memulai Iktikaf

Kapan seorang yang hendak beriktikaf  masuk masjid  dengan niat 
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara berdiam diri di dalam-
nya, maka dia sudah disebut beriktikaf sampai dia keluar dari masjid. 
Jika dia berniat untuk beriktikaf di sepuluh hari terakhir bulan Ra-
madan, maka waktu memulainya sebelum matahari tenggelam. Ada-
pun waktu keluarnya pada hari terakhir bulan Ramadan setelah ma-
tahari tenggelam.

Kesepuluh: Catatan Penting

1. Seorang yang melakukan iktikaf sunnah lalu memutusnya, di-
anjurkan baginya untuk mengganti (mengqodho) iktikaf terse-
but. Alasannya, karena Nabi  shalallahu alaihi wasallam per-
nah mengganti iktikaf pada bulan Syawal sebagaimana dise-
butkan pada hadis  ‘Aisyah  radhiyaAllahu anha di  atas.  Se-
dangkan seorang yang bernazar untuk beriktikaf lalu memu-
lainya namun kemudian ia membatalkan iktikaf itu, maka ia 
wajib untuk mengganti iktikaf tersebut.

2. Seorang wanita boleh beriktikaf di masjid selama aman dari 
fitnah, dengan syarat mendapat izin dari sang suami. Bila dia 
beriktikaf  tanpa meminta izin terlebih dahulu,  maka suami 
berhak untuk memutus iktikafnya. Iman Nawawi rahimahul-
lah berkata: “Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah 
ini.”
Hukum-hukum terkait iktikaf bagi wanita sama seperti ikti-
kaf bagi laki-laki. Hanya saja, bila seorang wanita haid maka 
iktikafnya batal. Bila telah suci, dia boleh kembali beriktikaf 
dan melanjutkannya. Untuk lebih menjaga aurat, dianjurkan 
bagi wanita yang beriktikaf untuk mendirikan tenda di suatu 
tempat yang tidak dipakai jamaah laki-laki untuk mengerja-
kan salat.

3. Seorang yang bernazar untuk beriktikaf di Masjidil Haram ti-
dak boleh menunaikannya di masjid yang lain. Bila dia berna-
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zar iktikaf di Masjid Nabawi maka dia wajib menunaikannya 
di masjid tersebut atau di  Masjidil  Haram. Dan apabila dia 
bernazar iktikaf di Masjidil Aqsa, ia boleh melaksanakannya 
di salah satu dari ketiga masjid tersebut.
Adapun bila dirinya bernazar untuk beriktikaf pada selain ke-
tiga masjid tersebut maka ia tidak wajib menunaikannya pada 
salah satu dari ketiga masjid tersebut. Namun ia wajib berikti-
kaf di masjid mana saja yang ia kehendaki. Sebab Allah tidak 
mengkhususkan  tempat  tertentu  untuk  beribadah  kepada-
Nya. Demikian pula tidak ada keutamaan bagi masjid terten-
tu dibanding masjid yang lain kecuali tiga masjid di atas.

Terakhir, wahai saudaraku muslim, hendaklah engkau bersegera 
menghidupkan sunnah ini dan menyebarkannya di tengah keluarga, 
karib kerabat, para saudara, teman-teman dan di tengah masyarakat. 
Semoga  Allah  menetapkan  bagimu  pahala  sunnah  ini  dan  pahala 
orang-orang yang mengerjakannya.

At-Tirmidzi  meriwayatkan sebuah hadis dan beliau hukumi ha-
san5 dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasa-
nya Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda kepada Bilal bin Ha-
rits radhiyaAllahu anhu: “Ketahuilah!” Bilal bertanya: “Apa yang ha-
rus aku ketahui wahai Rasulullah? Beliau menjawab:

رِ مِثْ.لُ » جْ.
لْأَ ُ مِنَ ا نَ لَه مِيتْتَْ بَعْدِيْ كَا

أُ
ْ قَدْ  حْيَا سُنَّةً مِنْ سُنَّتِي

أَ
 إِنَّهُ مَنْ 

جُوْرهِِمْ شَيئًا
أُ
نْ يَنقُْصَ مِنْ 

أَ
 ِ

«. مَنْ عَمِلَ بهَِا مِنْ غَيْر
“Sesungguhnya siapa saja yang sepeninggalku menghidupkan suatu 
sunnah dari sunnah-sunnahku yang telah mati, maka baginya pahala 
seperti orang yang mengamalkannya, sedikitpun tidak terkurangi da-
ri pahala mereka.”

Selain faedah di atas, syariat iktikaf juga mendidik dan melatih ji-
wa agar terbiasa melaksanakan ketaatan kepada Allah ‘azza wa jalla. 

5 Hadis ini dihukumi  dha‘if (lemah) oleh al-Albani. Lihat: kitab Sunan at-Tirmidzi 
tahqiq beliau, hadis no. 2677.
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Alangkah butuhnya kaum muslimin secara umum, terlebih para dai, 
untuk melaksanakan sunnah yang satu ini.

7 – Mengerjakan Umrah Di Bulan Ramadan

Dalam riwayat valid dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam bah-
wasanya beliau bersabda:

ةً » «. عُمْرَةٌ فِي رَمَضَانَ تَعْدِلُ حَجَّ
“Ibadah umrah pada bulan Ramadan pahalanya sebanding dengan  
ibadah haji.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim)

Dalam sebuah riwayat terdapat tambahan:

. ْ ةً مَعِي .... حَجَّ
“... ibadah haji bersamaku.”

Selamat bagimu, wahai saudaraku, engkau berpeluang mendapat-
kan  keutamaan berhaji  bersama Rasulullah  shallallahu alaihi  wa 
sallam.

8 – Bersungguh-Sungguh Mencari Lailatulkadar

Allah subhanahu wa ta‘ala berfirman:

 تم تز تر بي بى بن بم بز بر ئي ئى ئن ئم ئز ُّ
َّ ثز ثر تي تى تن

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Alquran) pada malam  
kadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam ke-
muliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.” (QS. al Qadr: 1–3)
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Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

مَ مِنْ ذَنبِْهِ » ُ مَا تَقَدَّ لْةََ القَْدْرِ إِيْمَاناً وَاحْتسَِاباً غُفِرَ لَه «. مَنْ قَامَ لَي
“Siapa yang mengerjakan qiyamul lail pada malam lailatulkadar de-
ngan dasar iman dan mengharap pahala, maka Allah akan mengam-
puni dosanya yang telah lalu.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim)

Rasulullah  shallallahu  alaihi  wa  sallam dahulu  bersungguh-
sungguh dalam mencari lailatulkadar dan memerintahkan para saha-
bat  untuk  benar-benar  mencarinya.  Beliau  shallallahu  alaihi  wa 
sallam juga membangunkan keluarga beliau pada sepuluh malam ter-
akhir  bulan  Ramadan dengan harapan agar  mereka mendapatkan 
lailatulkadar.
Dalam kitab al-Musnad dari Ubadah yang diriwayatkan secara mar-
fu‘ disebutkan:

رَ » خَّ
أَ
مَ مِنْ ذَنبِْهِ وَمَا ت ُ تَقَدَّ ُ، غُفِرَ لَه «. مَنْ قَامَهَا اِبتِْغَاءَهَا ثُمَّ وَقَعَتْ لَه

“Siapa yang mengerjakan salat pada malam itu dengan harapan men-
dapatkannya, kemudian bertepatan dengan lailatulkadar, maka akan  
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan datang.” (an-
Nasa’i meriwayatkan dengan lafal sama. al-Hafizh Ibnu Hajar berko-
mentar: “Sanad hadis ini sesuai persyaratan Shahih al-Bukhari.”)

Ada riwayat dari sebagian generasi salaf dari kalangan Sahabat 
dan Tabi’in, bahwa mereka dahulu mengerjakan mandi dan mengena-
kan minyak wangi pada malam sepuluh hari terakhir sebelum menca-
ri lailatulkadar yang Allah muliakan dan tinggikan kedudukannya.

Wahai hamba yang menyia-nyiakan usia dengan hal-hal yang ti-
dak bermanfaat, berusahalah untuk tidak melewatkan kembali laila-
tulkadar.  Sebab  malam  tersebut  perhitungannya  seperti  usia  kita. 
Dan juga beramal padanya lebih baik daripada beramal pada seribu 
bulan selainnya. Maka siapa yang terhalangi dari kebaikan pada ma-
lam itu, sungguh ia telah terhalangi dari seluruh ketaatan.
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Lailatulkadar ada  pada sepuluh hari  terakhir  bulan Ramadan. 
Lebih besar harapan ada pada malam-malam ganjilnya. Dan yang pa-
ling diharapkan adalah pada malam ke dua puluh tujuh. Dasarnya 
adalah hadis riwayat Muslim dari Ubay bin Ka‘ab radhiyaAllahu an-
hu, beliau bercerita:

لَّى الُله مَرَناَ رسَُوْلُ الِله ص..َ
أَ
 ْ َ اللَّيلْةَُ الَّتِي ، هِي َ لةٍَ هِي يُّ لَي

أَ
عْلمَُ 

لَأَ  ْ  وَالِله إِنِّي
ينَْ. ِ

لْةَُ سَبعٍْ وعَِشْر َ لَي عَليَهِْ وسََلَّمَ بقِِيَامِهَا، وَهِي
“Demi Allah, sesungguhnya aku tahu benar kapan malam itu. Yaitu  
malam di mana Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam menyuruh  
kami mengerjakan qiyamul lail. Yaitu pada malam dua puluh tujuh.”

Ubay radhiyaAllahu anhu sampai bersumpah tentang malam itu dan 
mengatakan:

نَّ
أَ
لَّمَ،  لَّى الُله عَليَْ.هِ وسَ.َ ناَ بهَِا رسَُوْلُ الِله ص.َ َ ْ أخْبَر مَةِ الَّتِي يةَِ وَالعَلَا  باِلْآ

مْسَ تَطْلعُُ صَبِيحَْتهََا لَا شُعَاعَ لهََا. الشَّ
“(Kami mengetahui lailatulkadar) dengan tanda-tanda yang dikabar-
kan Nabi shallallahu alaihi wa sallam kepada kami. Yaitu keesokan 
harinya matahari terbit dengan sinar tampak redup.”

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa Aisyah radhiyaAlla-
hu anha mengatakan: “Wahai Rasulullah, bila aku mendapati laila-
tulkadar, doa apakah yang aku panjatkan? Beliau shallallahu alaihi 
wa sallam menjawab: “Ucapkanlah:

. ْ ِبُّ العَفْوَ فَاعْفُ عَنِّي
اللّٰهُمَّ إِنَّكَ عَفُوٌّ تُح

“Ya Allah,  sesungguhnya Engkau maha pengampun,  suka memberi  
ampunan, maka ampunilah diriku.”
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9 – Memperbanyak Zikir, Doa, Dan Istigfar

Saudaraku yang mulia, setiap siang dan malam hari dari bulan 
Ramadan merupakan waktu yang utama. Maka manfaatkanlah de-
ngan banyak berzikir dan berdoa. Terlebih pada waktu-waktu musta-
jab untuk memanjatkan permohonan. Berikut di antara waktu terse-
but:
v Pada saat  berbuka puasa.  Permohonan hamba yang sedang 

berbuka tidak akan ditolak.
v Pada sepertiga malam terakhir di saat Allah  subhanahu wa 

ta‘ala turun ke langit dunia dan berfirman:

« ُ غْفِرَ لَه
أَ
عْطِيهَُ، هَلْ مَنْ مُسْتَغْفِرٍ ف

أُ
«. هَلْ مَنْ سَائِلٍ ف

“Adakah hamba yang memanjatkan permohonan sehingga Aku  
beri? Adakah hamba yang beristigfar sehingga Aku ampuni?”

v Beristigfar pada akhir malam. Allah subhanahu wa ta‘ala ber-
firman:

لى ُّ لم كي َّ    كى
“Dan pada akhir malam mereka memohon ampunan (kepada  
Allah).” (Q.S. adz-Dzariyat: 18)

v Bersungguh-sungguh mencari waktu mustajab pada hari Jum-
at. Dan waktu paling diharapkan adalah sesaat pada akhir ha-
ri Jumat (sore hari setelah salat asar).
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Pesan Terakhir

Saudaraku yang mulia ...

Setelah kita berkeliling ke taman-taman surga dan bernaung di 
bawah amal-amal saleh, aku ingatkan dirimu dengan sebuah perkara 
penting. Tahukah kamu apa itu? Yaitu keikhlasan. Benar, keikhlasan. 
Betapa banyak orang berpuasa tapi tidak mendapatkan bagian dari 
puasanya itu kecuali  rasa lapar dan dahaga? Betapa banyak orang 
mengerjakan salat malam tapi ia tidak memperoleh dari salatnya itu 
melainkan begadang dan rasa lelah? Semoga Allah melindungi diri ini 
dan dirimu dari semua itu. Oleh karena itu Nabi  shallallahu alaihi 
wa sallam menegaskan masalah ini dengan sabda beliau: “... dengan 
dasar iman dan mengharap pahala.”

Para  generasi  salaf  dahulu  begitu  antusias  menyembunyikan 
amal ibadah mereka karena khawatir dapat membahayakan keikhlas-
an mereka.

Sebagai contohnya yaitu seorang tabiin mulia Ayub as-Sikhtiyani 
rahimahullah. Hamad bin Zaid  rahimahullah bercerita: “Terkadang 
ketika menyampaikan sebuah hadis Ayub merasa sedih. Lalu beliau 
menoleh dan meludah, serta mengatakan, “Sakit flu itu begitu berat! 
Beliau  menampakkan  seakan-akan sedang  terserang  flu  demi  me-
nyembunyikan tangis beliau.”

Dari Muhammad bin Wasi‘ rahimahullah ia berkata: “Sesungguh-
nya aku pernah bertemu dengan suatu kaum, di mana di antara me-
reka ada seorang yang tidur satu bantal dengan istrinya. Dia mena-
ngis sampai membasahi pipi, namun sang istri tetap tidur dan tidak 
tahu. Sesungguhnya aku juga pernah berjumpa kaum lainnya, di ma-
na seorang dari mereka berdiri di saf salat hingga air matanya berli-
nang, sementara orang yang berada di sampingnya juga tidak tahu.”
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Ayub as-Sikhtiyani rahimahullah terbiasa mengerjakan salat ma-
lam dan beliau selalu merahasiakannya. Pada saat tiba waktu salat 
subuh beliau mengangkat suara untuk menampakkan seakan-akan 
beliau baru terbangun saat itu.

Dari Ibnu Abi ‘Adiy  rahimahullah ia bercerita: “Dawud bin Abi 
Hindun berpuasa selama empat puluh tahun tapi tidak diketahui oleh 
keluarganya. Beliau bekerja sebagai pengrajin pernak-pernik. Beliau 
keluar menuju tempat kerja dengan berbekal makan siang yang telah 
disiapkan oleh keluarga, tapi lalu beliau menyedekahkannya di jalan. 
Kemudian pada sore hari beliau pulang dan ikut menyantap makan 
malam bersama mereka.

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata: “Telah sampai kabar ke-
padaku bahwa seorang hamba berusaha merahasiakan amal ibadah-
nya,  namun setan datang menggoda hingga berhasil  mengalahkan-
nya. Sehingga ditulislah baginya pahala beramal di tengah manusia. 
Lalu setan akan menggoda lagi hingga dia suka dipuji karena amal-
annya itu. Sehingga catatan pahala amal saleh di tengah manusia itu 
diubah menjadi amalan riya’.”

10 – Perbuatan Sia-Sia Di Bulan Ramadan

Saudaraku, aku kira diriku sudah panjang lebar memberikan mo-
tivasi kepadamu untuk memanfaatkan waktu. Aku pun sudah banyak 
mengambil waktumu. Namun, izinkanlah sekali lagi diri ini menga-
jakmu untuk memperhatikan sebuah fenomena berbahaya, khusus-
nya di bulan Ramadan.

Fenomena  tersebut  adalah  menyia-nyiakan  dan  menghabiskan 
waktu untuk selain ketaatan kepada Allah subhanahu wa ta‘ala. Seja-
tinya  itu merupakan kelalaian dan tindakan berpaling  dari  sebab-
sebab datangnya rahmat dan kesempatan emas yang telah Allah sedi-
akan. Firman-Nya:
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لم ُّ لخ لح لج كم كل كخ كح كج قم            قح

هج نه نم نخ نح نج مم مخ مح مج   لخلم           له

مخمممىمينجنحنخنمنى             لىليمجمح

هييجيحيخيم َّ        نيهجهمهى
“Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sungguh dia  
akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpul-
kannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. ”Dia berkata, “Ya Tu-
hanku, mengapa Engkau kumpulkan aku dalam keadaan buta, pada-
hal dahulu aku dapat melihat?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah,  
dahulu telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, dan kamu mengabai-
kannya, jadi begitu (pula) pada hari ini kamu diabaikan. ”Dan demi-
kianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak per-
caya kepada ayat-ayat Tuhannya. Sungguh, azab di akhirat itu lebih  
berat dan lebih kekal.” (Q.S. Thaha: 124–127)

Betapa terasa sakit hatimu dan tercerai berai dirimu karena se-
dih atas fenomena yang engkau lihat dari para pemuda kaum musli-
min yang memenuhi trotoar-trotoar jalanan dan lapangan-lapangan 
tempat bermain pada malam-malam mulia bulan Ramadan.

Betapa banyak perbuatan yang diharamkan Allah dan berbagai 
kemaksiatan dilakukan secara terang-terangan pada malam-malam 
berkah bulan Ramadan.

Benar,  sesungguhnya seorang muslim sangat cemburu terhadap 
waktu-waktu kaum muslimin dan masa muda mereka yang dihabis-
kan bukan untuk ketaatan kepada Allah subhanahu wa ta‘ala.

Akan tetapi, semoga engkau baik-baik saja. Sesungguhnya jalan 
kebahagiaan bagimu dan kebahagiaan bagi saudara-saudaramu ada-
lah dengan menyampaikan dakwah kepada mereka dan mendoakan 
mereka dengan kebaikan.

Ya benar, mendakwahi mereka dari generasi kaum muslimin yang 
lalai dan membimbing mereka menuju jalan yang lurus. Juga dengan 
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mendoakan mereka  dalam kesendirian.  Semoga  Allah  mengijabahi 
doa-doamu sehingga kita tidak menjadi orang yang sengsara selama-
lamanya.

Selamat tinggal dan sampai jumpa.
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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